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LANDASAN TEORITIS DAN HIPOTESIS
2.1 Landasan Teoritis
2.1.1 Laporan Keuangan
2.1.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Akuntansi bertujuan untuk menyediakan informasi yang dapat digunakan
dalam pengambilan keputusan ekonomi. Hasil akhir dari proses akuntansi adalah
laporan keuangan yang bersifat kuantitatif. Hasil ini menunjukkan kegiatan usaha
yang telah dicapai dalam suatu periode akuntansi dan perkembangan secara
periodik posisi keuangan perusahaan, sebagai hasil pertanggungjawaban kepada
pimpinan perusahaan. Laporan keuangan dapat dengan jelas memperlihatkan
gambaran kondisi keuangan dari suatu perusahaan.

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau
aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau
aktivitas perusahaan.

Laporan keuangan menurut Munawir (2010:5), Pada umumnya laporan

keuangan itu terdiri dari neraca dan perhitungan laba-rugi serta laporan

perubahan ekuitas. Neraca menunjukkan/menggambarkan jumlah asset,
kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu.

Sedangkan perhitungan (laporan) laba-rugi memperlihatkan hasil-hasil

yang telah dicapai oleh perusahaan serta beban yang terjadi selama periode

tertentu, dan laporan perusahaan ekuitas menunjukkan sumber dan
penggunaan atau alas an-alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas
perusahaan.

Sedangkan, menurut Harahap (2009:105), Laporan keuangan

menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada
saat tertentu atau jangka tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang
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lazim dikenal adalah neraca, laporan laba-rugi atau hasil usaha, laporan
perubahan ekuitas, laporan arus kas, laporan posisi keuangan.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan
untuk perusahaan terdiri dari laporan-laporan yang melaporkan posisi keuangan
perusahaan pada waktu tertentu, yang dilaporkan dalam neraca dan perhitungan
laba-rugi serta laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas, dimana neraca
menunjukkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas perusahaan. Laporan laba-rugi
menunjukkan hasil operasi perusahaan selama periode tertentu. Sedangkan
laporan perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan yang
menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan.
2.1.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan sangat berguna bagi siapa saja dalam pengambilan
keputusan di perusahaan. Dengan demikian, pihak-pihak yang terkait dapat
menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan selanjutnya demi
perkembangan perusahaan. Laporan keuangan sangat berguna bagi pemakai
informasi sebagai dasar pengambilan keputusan demi perkembangan kondisi
keuangan perusahaan di masa yang akan datang.

Menurut Fraser (2008:1), Laporan keuangan memiliki kemampuan untuk
menyajikan secara jelas kesehatan keuangan perusahaan guna memberikan
keputusan bisnis yang informatif.

Menurut Martani, dkk (2012:33), Tujuan laporan keuangan adalah
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, Kinerja, serta
perubahan posisi keuangan yang bermanfaat bagi sebagian besar pemakai dalam

pengambilan keputusan ekonomi.
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Sedangkan menurut Fahmi (2011:11), Tujuan utama dari laporan
keuangan adalah memberikan informasi keuangan yang mencangkup
perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan yang ditujukan kepada
pihak-pihak yang berkepentingan dalam menilai kinerja keuangan
terhadap perusahaan disamping pihak manajemen perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan disusun dengan maksud untuk menyediakan informasi keuangan suatu
perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan
di dalam mengambil keputusan. Pihak-pihak yang berkepentingan tersebut anatar
lain, pemilik, manajemen, investor, kreditor, dan pemerintah.

Sedangkan menurut Kasmir (2012:11), beberapa tujuan pembuatan atau

penyusunan laporan keuangan yaitu :

1. Memberikan informasi tentang jenis dan juga aktiva (harta) yang
dimiliki perusahaan pada saat ini.

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal
yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu.

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan pada periode tertentu.

5. memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi pada
aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dala
suatu periode.

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.

8. Informasi keuangan lainnya.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan
bertujuan untuk memberikan informasi tentang berbagai hal yang berhubungan
dengan keuangan perusahaan yaitu tentang harta, kewajiban, pendapatan, modal
serta berbagai hal yang terdapat diperusahaan pada periode tertentu.
2.1.1.3 Manfaat Laporan Keuangan

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa laporan keuangan ini digunakan

sebagai alat untuk berkomunikasi antara aktifitas perusahaan yang digambarkan
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dalam laporan keuangan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan

keuangan tersebut.

Selain tujuan laporan keuangan, laporan keuangan juga memiliki beberapa
manfaat. Menurut Martono dan Agus (2010:52):
Laporan keuangan yang akurat dapat memberikan manfaat antara lain:

NogkrwdpE

Pengambilan keputusan investasi

Keputusan pemberian kredit

Penilaian aliran kas

Penilaian sumber ekonomi

Melakukan klaim terhadap sumber dana

Menganalisis perubahan yang terjadi terhdap sumber dana
Menganalisis penggunaan dana

Kemudian menurut Sukardi dan Kurniawan (2010:187), manfaat laporan
keuangan adalah :

1.
2.

3.

4.

Bagi manajemen, sebagai dasar untuk memberikan konpensasi

Bagi pemilik, sebagai dasar untuk menilai peningkatan nilai
perusahaan

Bagi supplier, untuk mengetahui besarnya kemungkinan pembayaran
hutang

Bagi bank, sebagai bukti bahwa perusahaan tersebut likuid dan
mempunyai cukup working capital.

Selanjutnya menurut Fahmi (2011:4), manfaat laporan keuangan adalah

untuk mengukur hasil usaha dan perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu

dan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan mencapai tujuannya.

Berdasarkan hal tersebut, laporan keuangan bermanfaat untuk melihat

perkembangan perusahaan dari awal perusahaan didirikan serta sejauh mana

perusahaan itu berkembang dan dapat mencapai tujuannya.

2.1.1.4 Komponen Laporan Keuangan

Laporan keuangan terdiri dari beberapa komponen seperti neraca, laporan

laba-rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan posisi

keuangan dan catatan atas laporan keuangan. Namun dalam hal ini demi
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kepentingan penulisan maka hanya akan dijelakan beberapa saja dari komponen

tersebut, yaitu: Laporan Neraca dan Laporan Laba-Rugi.

a. Laporan Neraca

Menurut Kasmir (2012:35), Dalam menyusun neraca, perusahaan dapat
menggunakan beberapa bentuk sesuai dengan tujuan dan kebutuhannya.

Disamping itu, bentuk neraca yang dipilih sesuai dengan aturan dan kelaziman

yang berlaku. Artinya penyusunan neraca didasarkan kepada bentuk yang telah

distandarisasi, terutama untuk tujuan pihak luar perusahaan.
Dalam praktiknya terdapat beberapa bentuk neraca, yaitu :

1) Bentuk Skontro (Account form), merupakan neraca yang bentuknya seperti
huruf T. Oleh karena itu, sering juga disebut T form. Dalam bentuk ini neraca
dibagi kedalam dua posisi, yaitu disebelah kiri berisi aktiva dan sebelah kanan
berisi kewajiban daan modal.

2) Bentuk Vertikal (Report form), dalam bentuk laporan ini isi neraca disusun
mulai dari atas terus kebawah, yaitu mulai dari aktiva lancar seperti kas, bank,
efek, ialah komponen aktiva tetap, komponen aktiva lainnya, komponen
kewajiban lancar, komponen hutang jangka panjang dan komponen modal.

Neraca memiliki 3 unsur yang terdiri dari :
1. Aktiva
Merupakan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan, aktiva

diklasifikasikan menjadi 5 (lima) yaitu :

UNIVERSITAS DHARMAWANGSA



12

a) Aktiva lancar, adalah aktiva yang manfaat ekonominya diharapkan akan
diperoleh dalam waktu satu tahun atau kurang, misalnya Kkas, piutang,
pesediaan, dan lain-lain.

b) Aktiva tidak lancar, adalah penanaman modal, biasanya dilakukan dengan
tujuan untuk memperoleh pendapatan lain diluar kegiatan operasi atas untuk
menguasai perusahaan lain dan dalam jangka waktu lebih dari satu tahun,
misalnya investasi dalam saham, obligasi dan lain-lain.

c) Aktiva tetap berwujud, adalah yang memiliki substansi (wujud) fisik.
Diguanakan dalam operasi normal perusahaan dan memberikan manfaat
ekonomi lebih dari satu tahun, seperti: tanah, bangunan, mesin, kendaraan, dan
kelengkapan lainnya.

d) Aktiva tetap tidak berwujud, adalah aktiva yang tidak memiliki substansi fisik
dan biasanya dalam bentuk hak istimewah yang memberikan manfaat ekonomi
bagi perusahaan biasanya lebih dari satu tahun, misalnya hak paten, goodwill,
royalty.

e) Aktiva lain-lain, adalah aktiva perusahaan yang tidak dapat dimasukkan dalam
klasifikasi-klasifikasi sebelumnya, seperti: gedung dalam proses, tanah dalam
penyelesaian.

2. Kewajiban (hutang)

Menurut Munawir (2010:18), Hutang adalah semua kewajiban-kewajiban
perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini
merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditur.

Kewajiban dibagi 3 yaitu:
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a) Kewajiban lancar atau hutang jangka pendek, adalah kewajiban yang
pelunasannya dalam kurun waktu kurang dari satu tahun dengan cara
menyerahkan aktiva lancar atau menimbulkan hutang baru. Yang termasuk
dalam hutang lancar yaitu hutang dagang, hutang wesel, hutang pajak, hutang
dalam kurun waktu kurang dari satu tahun dengan cara menyerahkan aktiva
lancar atau menimbulkan hutang baru. Yang termasuk dalam hutang lancar
yaitu hutang dagang, hutang wesel, hutang pajak, hutang biaya (biaya yang
masih harus dibayar), pendapatan yang diterima dimuka.

b) Kewajiban jangka panjang, adalah kewajiban yang akan dilunasi dalam jangak
waktu lebih dari satu tahun (satu periode normal usaha). Yang termasuk
hutang jangka panjang adalah hutang obligasi, hutang hipotik, dan pinjaman
jangka panjang lainnya.

c) Kewajiban lain-lain, adalah kewajiban yang tidak dapat dikategorikan
kedalam salah satu dari kewajiban diatas yaitu misalnya hutang kepada para
pemegang saham.

3. Modal (ekuitas)

Menurut Kasmir (2012:250), Modal kerja merupakan modal yang
digunakan untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan. Modal Kerja
diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau

aktiva jangka pendek dan lainnya.

Ekuitas adalah modal pemilik yang menjadi modal awal perusahaan dalam

menjalankan kegiatan operasional bisnis perusahaan.
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b. Laporan laba-rugi

Menurut Kasmir (2012:58), Laporan laba-rugi merupakan laporan yang
menunjukkan kondisi usaha dalam suatu periode tertentu yang tergambar dari
jumlah pendapatan yang diterima dan biaya yang telah dikeluarkan sehingga dapat
diketahui apakah perusahaan dalam keadaan laba atau rugi.

Laporan laba rugi adalah bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan
yang dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang menjabarkan unsur pendapatan
dan beban perusahaan sehingga menghasilkan laba bersih.
2.1.1.5 Pengguna Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan komoditi yang bermanfaat dan dibutuhkan
masyarakat, karena dapat memberikan informasi yang dibutuhkan pemakainya
dalam dunia bisnis yang dapat menghasilkan keuntungan. Laporan disajikan
kepada banyak pihak yang berkepentingan termasuk manajemen, kreditur,
pemerintah dan pihak-pihak lainnya. Laporan keuangan dibuat agar pengguna bisa
mengetahui posisi keuangan perusahaan.

Menurut Fahmi (2011:30), adapun beberapa pengguna yang berkepentingan
terhadap laporan keuangan yaitu :
Kreditur

Investor

Akuntan Publik

Karyawan perusahaan
Bapepam

Underwriter

Konsumen

Pemasok

Asosiasi perdagangan
Pengadilan

Akademis dan peneliti
Pemda

. Pemerintah pusat
Pemerintah asing

SI—mxTTSQ@ohP o0 T
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Organisasi Internasinal

Adapun penjelasan dari uraian diatas sebagai berikut :

Kreditur

Kreditur adalah pihak yang memberikan pinjaman dalam bentuk uang, barang
maupun dalam bentuk jasa, contoh dari pihak kreditur yang memberikan
pinjaman dalam bentuk uang adalah perbankan.

Investor

Seorang investor berkewajiban mengetahui secara dalam kondisi perusahaan
dimana investor akan berinvestasi atau saat sesudah berinvestasi, karena
dengan memahami laporan keuangan tersebut investor akan mengetahui
berbagai informasi keuangan perusahaan.

Akuntan Publik

Akuntan publik adalah mereka yang ditugaskan untuk melakukan audit pada
sebuah perusahaan. Dan yang menjadi bahan audit seorang akuntan publik
adalah laporan keuangan perusahaan, selanjutnya ia akan melaporkan dan
memberikan penilaian dalam bentuk rekomendasi.

Karyawan

Mereka yang terlibat secara penuh dalam perusahaan. Secara ekonomi
mereka mempunyai ketergantungan yang besar yaitu pekerjaan dan
penghasilan yang diterima dari perusahaan tempat bekerja telah begitu
berperan dalam membantu kehidupannya terutama jika karyawan tersebut

telah berkeluarga. Dengan begitu posisi perusahaan yang tergambarkan dalam
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laporan keuangan menjadi bahan kajian bagi karyawan dalam memposisikan
keputusan ke depan nantinya.

Bapepam

Bapepam adalah badan pengawas pasar modal. Bagi suatu perusahaan yang
akan go public maka perusahaan tersebut berkewajiban memperlihatkan
laporan keuangannya pada bapepam dalam hal ini ialah PT. Bursa Efek
Indonesia (BEI). Bapepam bertugas untuk mengawasi dan mengamati kondisi
perusahaan yang go public tersebut, termasuk berkewajiban tidak menerima
atau mengeluarkan perusahaan yang dianggap sudah tidak layak go public.
Underwriter

Adalah penjamin emisi bagi setiap perusahaan yang akan menerbitkan
sahamnya di pasar modal.

Konsumen

Adalah pihak yang menikmati produk dan jasa yang dihasilkan oleh sebuah
perusahaan. Dari sudut marketing konsumen dibagi menjadi dua yaitu
konsumen actual dan konsumen potensial. Konsumen actual adalah
konsumen yang loyal terhadap produk dan jasa yang dihasilkan oleh sebuah
perusahaan. Konsumen potensial adalah konsumen yang berpotensi untuk
menjadi konsumen actual.

. Pemasok (supplier)

Adalah mereka yang menerima order untuk memasok setiap kebutuhan
perusahaan mulai dari hal-hal kecil sampai yang terbesar, semua itu dihitung

dengan skala finansial.
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i. Asosiasi perdagangan
Ini mencakup mulai dari KADIN (kamar dagang dan industri), IKAPI (Ikatan
Penerbit Indonesia), dan lainnya.

j. Pengadilan
Laporan keuangan yang dihasilkan dan disahkan oleh perusahaan dapat
menjadi barang bukti pertanggung jawaban Kkinerja keuangan, dan
pertanggung jawaban dalam bentuk laporan keuangan tersebut nantinya akan
menjadi subjek pertanyaan dalam peradilan.

k. Pihak akademis dan peneliti
Adalah mereka yang melakukan riset pada perusahaan. Sehingga dengan
begitu kebutuhan akan informasi laporan keuangan yang dapat dipercaya dan
dipertanggung jawabkan mutlak, apalagi jika nanti penelitian tersebut
dipublikasikan ke berbagai jurnal dan media masa baik nasional mapun
internasional.

I.  Pemerintah daerah
Adalah mereka yang mempunyai hubungan kuat dengan kajian seperti akan
lahirnya suatu perda (peraturan daerah) yang berkaitan dengan berbagai
aspek. Seperti aspek lingkungan, pemda mengkaji ulang terhadap usulan akan
dibangunnya sebuah industri pada kawasan yang dilarang atau tidak
diperbolehkan. Seperti pelanggaran pembuangan limbah pabrik yang merusak
dan mencemari lingkungan masyarakat sekeliling padahal laporan keuangan
tertera jelas tentang alokasi biaya yang dikeluarkan untuk biaya pengolahan

limbah tersebut.
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m. Pemerintah pusat
Dengan semua perangkat dimilikinya telah menjadikan laporan keuangan
perusahaan sebagai data fundamental acuan untuk melihat perkembangan
pada berbagai sektor bisnis.

n. Pemerintah asing
Adalah pihak yang mengamati perkembangan dan pertumbuhan ekonomi
yang terjadi di suatu Negara, dimana misalnya Negara tersebut memiliki
keterkaitan dalam bentuk perjanjian dagang yang mencakup dalam berbagai
bidang usaha.

0. Organisasi Internasional
Seperti  IMF (Internasional Moneter Federation), WB (World Bank),
ASEAN, PBB, ADB (Asian Development Bank), dan lainnya.

Laporan keuangan sebagai data bagi bahan atau sumber informasi yang
akan diolah sehingga menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi analisa, ilmu
pengetahuan dan komoditi informasi.

Dari uraian tersebut menjelaskan bahwa para pemakai laporan keuangan
memiliki kepentingannya masing-masing terhadap laporan keuangan suatu
perusahaan. Pada umumnya laporan keuangan digunakan untuk mengetahui
kondisi keuangan perusahaan selama periode yang bersangkutan sehingga para
pemakai laporan keuangan dapat mengambil keputusan terhadap rencana

selanjutnya.
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2.1.1.6 Karakteristik Laporan Keuangan
Agar dapat digunakan atau dimanfaatkan dalam pengambilan keputusan,
informasi akuntansi harus mempunyai Kkarakteristik tertentu. Karakteristik dari
laporan keuangan yaitu informasi yang disediakan laporan keuangan harus
bersifat kualitatif.
Menurut Suhayati dan Anggadini (2009:14), karakteristik kualitatif
laporan keuangan yaitu:
Dapat dipahami
Relevan

2
3. Keandalan
4. Dapat diperbandingkan

=

Karakteristik kualitatif tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Dapat dipahami, artinya kualitas informasi yang ditampung dalam laporan
keuangan dapat mudah dipahami oleh pemakai

2. Relevan, artinya informasi dalam laporan keuangan dapat membantu pemakai
laporan keuangan dalam mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini dan
masa depan, menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi di masa lalu.

3. Keandalan, artinya informasi memiliki kualitas yang baik apabila bebas dari
pengertian yang menyesatkan, sehingga dapat disajikan dengan wajar.

4. Dapat diperbandingkan, artinya pemakai dapat memperbandingkan laporan
keuangan perusahaan antar periode untuk mengevaluasi posisi keuangan,
Kinerja serta perubahan posisi keuangan secara relatif.

2.1.2 Analisis Laporan Keuangan

2.1.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Dalam meningkatkan kualitas dan kinerja keuangan, perusahaan

memerlukan suatu analisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan dapat
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membantu perusahaan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki permasalahan
yang ada di perusahaan.

Menurut Prastowo (2008:56), Analisa laporan keuangan adalah penguraian
suatu pokok atau bagiannya dan penelahaan bagian itu sendiri serta hubungan
antar bagian untuk memperoleh yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.

Sedangkan menurut Munawir (2010:35), Analisis laporan Keuangan
adalah analisis yang terdiri dari penelahaan atau mempelajari dari pada hubungan
dan tendensi atau kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan
hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan.

Dan analisis laporan keuangan menurut Harahap (2009:190), Analisis
laporan keuangan berarti menguraikan akun-akun laporan keuangan menjadi unit
informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau
yang mempunyai makna antara yang satu dengan yang lain baik antara data
kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi
keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan
yang tepat.

Berdasarkan defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa analisis laporan
keuangan adalah suatu cara perusahaan untuk melihat seberapa jauh
perkembangan perusahaan serta mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi
perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan untuk menentukan
estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan Kinerja
perusahaan pada masa mendatang yang pada akhirnya akan menentukan

keputusan yang akan diambil perusahaan.
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2.1.2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan yang dilakukan bertujuan untuk menambah
informasi yang ada dalam suatu laporan keuangan, dimana dalam menganalisis
laporan keuangan sebenarnya mempunyai tujuan yang bermacam-macam.

Menurut Fraser (2008:215), Penting bahwa setiap analisis laporan
keuangan mencangkup membaca dengan seksama catatan laporan keuangan yang
berguna untuk memberikan analisis tambahan dalam laporan tahunan dan dengan
sumber informasi lain yang terpisah dari laporan tahunan.

Sedangkan menurut Munawir (2010:13), tujuan analisis laporan keuangan
merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan
dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan yang
bersangkutan.

Bedasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan analisis
perusahaan ini adalah memperoleh informasi tentang sejauh mana perkembangan
perusahaan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada perusahaan pada
periode tertentu dengan membandingkan data laporan keuangan pada periode
berjalan dengan periode yang telah lalu.
2.1.2.3 Metode Analisis Laporan Keuangan

Metode dan teknik analisis yang digunakan untuk menentukan dan
mengukur antara pos-pos yang ada dalam laporan keuangan sehingga dapat
diketahui  perubahan-perubahan dari masing-masing pos tersebut bila
dibandingkan dengan laporan dari beberapa periode untuk satu perusahaan

tertentu atau dengan alat pembanding lainnya misalnya dengan anggaran (budget)
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atau dengan laporan keuangan perusahaan lainnya yang sejenis. Metode artinyan
cara melakukan sesuatu. Metode analisa laporan keuangan artinya bagaimana cara
menganalisa laporan keuangan dilakukan. Ada dua metode yang sering digunakan
dalam analisa laporan keuangan, yaitu: Metode Horizontal dan Metode Vertikal.
a. Metode Horizontal
Artinya laporan keuangan suatu periode atau saat tertentu dibandingkan
dengan periode yang lainnya sehingga dapat diketahui kemajuan atau
kemundurannya (perkembangan), sehingga metode ini sering disebut dengan
metode dinamis.
b. Metode Vertikal
Artinya pos-pos laporan keuangan yang satu dibandingkan dengan pos
laporan keuangan yang lain mashi dalam periode atau saat yang sama. Karena
analisa ini masih dalam periode atau saat yang sama maka disebut dengan
metode statis.
2.1.2.4 Teknik Analisis Rasio laporan Keuangan
1) Defenisi teknik analisis rasio laporan keuangan
Menurut Harahap (2009:294), Analisis rasio keuangan adalah metode dan
teknik analisa laporan keuangan dengan cara membandingkan pos-pos
laporan  keuangan, antara pos yang satu dengan pos yang lainyang
terdapat dalam laporan keuangan neraca maupun perhitungan hasil usaha
atau antara pos-pos yang terdapat diantara kedua laporan keuangan neraca
dan hasil perhitungan usaha.
Metode ini yang paling banyak dipakai oleh penganalisa dan pengguna

laporan keuangan. Rasio keuangan digunakan untuk mengetahui kondisi dan

prestasi keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu.
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Rasio artinya suatu perbandingan. Sedangkan rasio keuangan adalah
perbandingan satu pos dengan pos laporan keuangan yang lain dalam laporan
keuangan, sehingga menunjukkan suatu kondisi keuangan atau prestasi keuangan
tertentu atas perusahaan tersebut pada saat atau periode tersebut. Dengan rasio
keuangan maka akan diperoleh arti yang lebih jelas mengenai informasi yang
disajikan oleh suatu laporan keuangan.

2) Macam-macam rasio keuangan

a. Menurut sumbernya:

(1) Rasio Neraca (Balance Sheet Statement Ratio)
Misalnya ratio likuiditas, yang membandingkan dan harta lancar dengan
hutang lancar.

(2) Rasio Laba Rugi (Income Statement Ratio)
Misalnya rasio gross profit margin yang membandingkan gross profit
terhadap penjualan bersih.

(3) Rasio antar neraca dan laba rugi (Inter Statement Ratio)
Misalnya rasio rentabilitas, yang membandingkan antara laba operasi dengan
total aktiva usaha

b. Menurut kebutuhan pemakai laporan keuangan:

(1) Rasio likuiditas

Yaitu kemampuan suatu perubahan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya tepat pada waktunya (khususnya kewajiban jangka pendek). Ditinjau

dari likuiditas, maka keadaan perubahan dapat dibedakan:
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a. Likuid vyaitu perusahaan yang mampu memenuhi seluruh kewajiban
keuangannya tepat pada waktunya

b. Likuid vyaitu perusahaan yang tidak mampu memenuhi kewajiban
keuangannya tepat pada waktunya.

Dalam mengukur tingkat likuiditas biasanya digunakan rasio-rasio sebagai

berikut:
a. Rasio Lancar (Current Ratio)
b. Rasio Cepat (Quick Ratio atau Acid Test Rasio)
c. Rasio Kas (Cash Ratio)\
d. Ratio Modal Kerja Terhadap Harta (Working Capital to Total Assets Ratio)
Adapun penjelasan dari rasio diatas adalah:
a. Rasio Lancar (Current Ratio)

Current Ratio merupakan salah satu rasio yang paling umum digunakan
untuk mengukur likuiditas atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek tanpa menghadapi kesulitan. Semakin besar Current
Ratio menunjukkan semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya (termasuk di dalamnya kewajiban membayar
dividen kas yang terutang).

Unsur-unsur yang mempengaruhi nilai Current Ratio adalah aktiva lancar
dan utang jangka pendek. Dalam hal ini aktiva lancar terdiri dari uang kas dan
juga surat-surat berharga antara lain surat pengakuan hutang, wesel, saham,
obligasi, sekuritas kredit, atau setiap derivatif dari surat berharga atau kepentingan

lain atau suatu kewajiban dari penerbit, bentuk yang lazim diperdagangkan dalam
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pasar uang dan pasar modal. Di lain pihak utang jangka pendek dapat berupa
utang pada pihak ketiga (bank atau kreditur lainnya).

Rumus untuk menghitung rasio lancar adalah sebagai berikut:

Aktiva Lancar

Rasio Lancar =
Hutang Lancar

b. Rasio Cepat (Quick Ratio atau Acid Test Rasio)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan dalam
membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva yang
lebih likuid.

Quick Ratio dapat dihitung dengan rumus yaitu:

Kas + Efek + Piutang
Hutang Lancar

Rasio Cepat =

c. Rasio Kas (Cash Ratio)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan kas yang tersedia dan yang
disimpan di Bank.

Cash Ratiodapat dihitung dengan rumus yaitu:

Kas + Setara Kas
Hutang Lancar

Rasio Kas =

d. Ratio Modal Kerja Terhadap Harta (Working Capital to Total Assets Ratio)

Menunjukkan Likuiditas dari total aktiva dan posisi modal kerja netto.

Aktiva Lancar + Hutang Lancar

Ratio Modal Kerja Terhadap Harta = Jumlah Aktiva
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(2) Rasio Solvabilitas

Adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka panjang maupun kewajiban-kewajibannya
apabila perusahaan dilikuidasi. Jadi rasio solvabilitas ini berhubungan dengan
perbandingan hutang jangka panjang maupun jangka pendek yang harus dibayar
dengan seluruh aktiva perusahaan. Ditinjau dari solvabilitas, keadaan perusahaan
dibagi menjadi dua macam, vyaitu perusahaan dikatakan solvable apabila
perusahaan tersebut mempunyai aktiva atu kekayaan yang cukup untuk membayar
semua hutang-hutangnya, sebaliknya dikatakan insolvable apabila jumlah aktiva
tidak cukup atau lebih kecil dari pada jumlah hutangnya.

Dalam hubungannya antara likuiditas dan solvabilitas ada empat keadaan yang

dapat dialami oleh perusahaan, yaitu:

a. Likuid dan solvable yaitu perusahaan yaitu perusahaan yang dapat memenubhi
kewajiban keuangan baik bersifat jangka pendek maupun jangka panjang.

b. Likuid tetapi insolvable yaitu perusahaan yang dapat memenuhi kewajiban
keuangan jangka pendek tetapi tidak dapat memenuhi keuangan jangka
panjangnya.

c. llikuid dan solvabel yaitu tidak dapat memenuhi kewajiban keuangan jangka
pendek tetapi dapat memenuhi kewajiban jangka panjang.

d. likuid dan insolvabel yaitu perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban
keuangan baik yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang.

Dalam mengukur tingkat likuiditas biasanya digunakan rasio-rasio sebagai

berikut:
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a. Rasio Jumlah Hutang atas Modal (Total Debt to Equity Ratio)
Menunjukkan bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan jaminan untuk

keseluruhan hutang.

Ratio Jumlah Hutang Atas Modal = —— o2 HUtang
atio Jumlah Hutang Atas Moda " Jumlah Modal Sendiri

b. Rasio Jumlah Hutang Terhadap Harta (Total Debt to Total Capital Assets)

Menunjukkan bagian dari aktiva yang menjamin hutang:

Hutang Lancar + Piutang Jangka Panjang
Jumlah Aktiva

Ratio Jumlah Hutang Atas Harta =

c. Rasio Hutang Jangka Panjang Terhadap Modal (Long Term Debt to Equity
Ratio)
Menunjukkan bagian dari setiap rupiah modal sendiri dijadikan jaminan untuk

hutang jangka panjang.

Hutang Jangka Panjang
Modal Sendiri

Rasio Hutang Jangka Panjang Terhadap Modal =

d. Rasio Pendapatan Bunga Hutang Jangka Panjang (Time Interest Earned Ratio)
Menunjukkan besarnya jaminan keuntungan untuk membayar bunga hutang

jangka panjang

EBIT (Earning Before Interest and Tax)
Bunga Hutang Jangka Panjang

Time Interest Earned Ratio =

(3) Rasio Aktivitas
Adalah Rasio yang dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa besar

efektivitas perusahaan dalam mengerjakan sumber-sumber dananya.
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Rasio ini menunjukkan intensitas perusahaan dalam menggunakan aktivanya
sekaligus mengukur efesiensi dari penggunaan aktiva tersebut.

Perputaran Aktiva (Total Assets Turn Over)

Perputaran aktiva digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam
mendayagunakan keseluruhan aktiva yang ada dan dapat ikut serta dalam
operasi perusahaan. Semakin tinggi ini, semakin efesiensi pendayagunaan

keseluruhan aktiva yang ada pada operasi perusahaan.

Pendapatan Netto
Jumlah Aktiva

Perputaran Aktiva =

Perputaran Piutang Dagang
Perputaran piutang dagang yang tinggi menunjukkan adanya efesiensi dana
yang tertanam dalam piutang, karena dana tersebut akan segera dapat berubah

menjadi kas dalam waktu yang relatif cepat.

Penjualan Kredit

Perputaran Piutang Dagang = Piutang rata — rata
: _

Periode Rata-Rata Mengumpulkan Piutang (Average Collection Period)

Merupakan waktu yang diperlukan untuk mengumpulkan piutang. Semakin
kecil rasio ini menunjukkan waktu pengumpulan piutang yang relatif singkat.
Hal ini sangat baiik bagi perusahaan, dalam arti piutang dapat direalisasikan

dengan cepat menjadi kas.

Piutang rata — rata X 360

Periode Rata — Rata Mengumpulkan Piutang = Penjualan Kredit
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d. Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over)
Semakin tinggi perputaran persediaan menunjukkan semakin baik perusahaan
dalam menjalankan operasinya, karena persediaan dapat berputar menjadi
piutang dan dapat segera direalisasi menjadi kas. Apabila perputaran
persediaan rendah menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan
penjualan rendah dan juga menggambarkan terlalu besarnya dana yang

tertanam dalam persediaan.

Harga Pokok Penjualan

Perputaran Persediaan =
p Persedian Rata — Rata

e. Periode Rata-Rata Persediaan (Average Days Invetory)
Merupakan periode rata-rata persediaan barang yang berada di gudang.
Semakin kecil rasio ini menunjukkan bahwa persediaan barang jadi tidak
terlalu lama digudang berarti semakin cepat untuk dijual dan direalisasi dalam

bentuk kas.

Persediaan rata — rata X 360

Periode Rata — Rata Persediaan =

Harga Pokok Penjualan

f. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over)
Rasio ini digunakan untuk menganalisa dan menginterpretasikan posisi
keuangan jangka pendek, juga membantu manajamen untuk mengevaluasi
efesiensi modal kerja yang digunakan dalam perusahaan.

(4) Rasio Profitabilitas/Rentabilitas
Yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan

laba dalam satu periode. Rentabilitas perusahaan diukur dengan kesuksesan
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perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif, dengan
demikian rentabilitas perusahaan dapat diketahui dengan memperbandingkan
laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau modal
perusahaan tersebut.

Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

Rasio ini mencerminkan laba kotor yang dapat dihasilkan setiap rupiah
penjualan. Rasio yang tinggi menunjukkan adanya harag pokok penjualan
yang rendah.

Hal ini mengakibatkan seakin besar pula presentase laba kotor yang diperoleh

perusahaan melalui penjualan.

] Laba Kotor
Margin Laba Kotor = ———— X 100%
Penjualan

Rasio Pendapatan Operasi (Operating Income Ratio)
Menunjukkan laba operasi sebelum bunga dan pajak yang dihasilkan oleh

setiap rupiah penjualan.

Penjualan netto — HPP — Biaya Adm. Penjualan & Umum

Rasio Pendapatan O i =
asio Pendapatan Operasi Penjualan Netto

C.

Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Menunjukkan keuntungan netto per-rupiah penjualan.

Pendapatan Netto

Margin Laba Bersih =
argin Laba berst Penjualan Netto
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d. Rasio Operasi

Menunjukkan biaya operasi per-rupiah penjuaan

HPP — Biaya Adm. Penjualan & Umum

Rasio O I =
asio Uperasi Penjualan Netto

Kemampuan Menghasilkan Pendapatan Investasi (Earning Power of Total
Investment)

Rasio ini memberikan indikasi kemampuan modal yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi semua investor, baik

pemegang saham maupun obligasi.

EBIT

Earning Power of Total Investment = ——
gRoEEREl Jumlah Aktiva

Rasio Pendapatan Netto (Net Earning Ratio)
Menunjukkan kemampuan modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan

aktiva untuk menghasilkan keuntungan netto.

Pendapatan Netto
Jumlah Aktiva

Rasio Pendapatan Netto =

Tingkat Pengembalian Bagi Pemilik (Rate of Return for The Owners)
Menunjukkan kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan

bagi para pemegang saham.

Earning After Tax
Modal

Tingkat Pengembalian Bagi Pemilik =
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2.1.2.5 Analisis Pembandingan Laporan Keuangan

Menurut Harahap (2009:297), Rasio keuangan merupakan angka yang
diperoleh dari hasil perbandingan dari satu akun laporan keuangan dengan akun
lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan.

Sedangkan menurut Riyanto (2010:329), Dalam mengadakan analisis rasio
keuangan pada dasarnya dapat melakukannya dengan 2 macam cara
perbandingan, yaitu:

a. Membandingkan rasio sekarang (present ratio) dengan rasio-rasio dari
waktu-waktu yang lalu (rasio historis) atau dengan rasio-rasio yang
diperkirakan untuk waktu-waktu yang akan dating dari perusahaan
yang sama. Dengan cara pembanding ini akan dapat diketahui
perubahan-perubahan dari rasio tersebut dari tahun ke tahun. Kalau
diketahui perubahan dari angka rasio tersebut maka dapatlah diambil
kesimpulan mengenai tendensi atau kecenderungan keadaan keuangan
serta hasil operasi perusahaan yang bersangkutan.

b. Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaan dengan rasio-rasio
semacam dari perusahaan lain yang sejenis atau industri (rasio
industri/rasio standar) untuk waktu yang sama. Dengan cara ini akan
dapat diketahui apakah perusahaan yang bersangkutan dalam aspek
keuangan tertentu berada di atas rata-rata industri, berada pada rata-
rata atau terletak dibawah rata-rata industri.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan analisis
perbandingan adalah untuk mendapatkan informasi perkembangan keadaan
keuangan perusahaan dengan cara membandingkan laporan keuangan secara dua

periode atau lebih.

2.1.2.6 Kelemahan Analisis Laporan Keuangan

Menurut Harahap (2009:203), Kelemahan analisis laporan keuangan adalah:

1. Analisis laporan keuangan didasarkan pada laporan keuangan, oleh
karenanya kelemahan laporan keuangan harus selalu diingat agar
kesimpulan dari analisis itu tidaka salah.

2. Objek analisis laporan keuangan hanya laporan keuangan. Untuk
menilai suatu laporan keuangan tidak cukup hanya angka-angka
laporan keuangan. Kita juga harus melihat aspek-aspek lainnya seperti
tujuan perusahaan, situasi ekonomi, situasi industri, gaya manajemen,
budaya perusahaan dan budaya masayarakat.
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3. Objek analisis adalah data historis yang menggambarkan masa lalu dan
kondisi ini bisa berbeda dengan kondisi masa depan.

Dapat disimpulkan bahwa kelemahan analisis laporan keuangan itu adalah
karena laporan keuangan tersebut menilai laporan keuangan dalam bentuk angka
saja, sedangkan untuk menilai perkembangan suatu perusahaan tersebut tidak
hanya pada laporan keuangan aja tetapi juga dapat dilihat dari aspek lainnya
misalnya lingkungan perusahaan yang pada akhirnya akan menentukan bagaimana
keadaan pasar di lingkungan perusahaan yang pada akhirnya akan berujung pada
keuangan perusahaan.

2.1.3 Pengambilan Keputusan

Sebelum dibahas lebh lanjut mengenai analisis laporan keuangan sebagai
dasar kebijaksanaan dalam pengambilan keputusan, terlebih dahulu penulis
membahas pengertian kebijaksanaan dan pengambilan keputusan. Kebijaksanaan
dapat diartikan sebagai suatu tindakan yang dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan diusahakan dicapai dengan menggunakan instrument yang tepat.

Pada hakikatnya, pengambilan keputusan adaah suatu pendekan yang
sistematis terhadap suatu masalah yang dimulai dengan pengumpulan fakta-fakta
dan data, penentuan yang matang dari alternatif yang dihadapi serta mengambil
tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat. Dari
pengertian diatas, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

a. Dalam proses pengambilan keputusan, tidak ada hal yang terjadi secara

kebetulan.
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b. Pengambilan keputusan tidak dapat dilakukan secara sembarangan, karena
cara pendekatan terhadap pengambilan keputusan harus didasrakan pada
sistematiak tertentu.

c. Bahwa sebelum suatu masalah itu dipecahkan dengan baik, hakikat dari
masalah tersebut harus diketahui dengan jelas. Perlu diperhatikan bahwa pada
hakikatnya pengambilan keputusan adalah pemecahan masalah dengan sebaik-
sebaiknya.

d. Bahwa pemecahan masalah tidak dapat dilakukan dengan “ilham” tau dengan
mengarang, akan tetapi harus didasarkan pada fakta-fakta yang terkumpul
dengan sistematis, terolah dengan baik dan tersimpan secara teratur sehingga
fakta-fakta itu, data itu sungguh-sungguh dpaat dipercaya.

e. Bahwa keputusan yang baik adalah keputusan yang telah dipilih dari berbagai
alternative yang ada setelah Iternatif-alternatif itu dianalisa dengan matang.

Sebagai contoh, dari neraca perbandingan diperoleh perubahan pada pos-
pos neraca baik itu kenaikan atau penurunan. Jika terjadi kenaikan aktiva, maka
keputusan yang harus diambil adalah bagaimana cara menggunakan kelebihan
aktiva tersebut seefektif mungkin. Sebaliknya, jika terjadi penurunan aktiva,
mungkin dipertimbangkan apakah akan menambah modal sendiri atau menambah
pinjaman (hutang jangka panjang).

Untuk lebih jelasnya pada bab berikut akan disajikan bagaimana
perusahaan dalam menyajikan laporan keuangannya dan sejauh mana digunakan

dalam pengambilan keputusan.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian yang dilakukan
oleh beberapa peneliti sebelumnya. Adapun beberapa peneliti sebelumnya yang
dijadikan sebagai pedoman untuk melakukan penelitian ini mengenai analisis

laporan keuangan terhadap rasio yaitu :

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian

1 Deby Analisis Laporan | Bahwa dalam penggolongan beban
Novianti arus Kas Sebagai | operasi dan administrasi terdapat
(2012) dasar Kebijakan | perkiraan bunga Bank yang menurut

Pengambilan prinsip akuntansi harus digolongkan
Keputusan kedalam beban lain-lain dan harus
Manajemen Pada | disajikan pada pos yang terpisah dari
CV. Kober | beban aktivitas pokok perusahaan.
Industri ~ Plastik

Medan.

2 Muhammad | Analisis Laporan | Bahwa kondisi kesehatan keuangan
Taufiq Keuangan pada | perusahaan digunakan untuk
(2013) PT. Intan Suar | mengetahui keadaan suatu

Kartika. perusahaan  sehat atau  tidak,
perusahaan yang memiliki ketidak
sehatan keuangan sudah pasti akan
mengalami kesultan keuangan, yang
akhirnya berpotensi untuk bangkrut,
kesulitan keuangan adalah suatu
keadaan dimana perusahaan tidak
mampu membayar kewajibannya
pada saat jatuh tempoh.
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3 Citra  Sari | Analisis Lap. | Bahwa permasalahan yang dibahas
Dewi Keuangan sebagai | dalam  penelitian  ini  adalah
Marbun Kebijakan dalam | bagaimana perumusan dan penyajian
(2014) Pengambilan laporan keuangan yang digunakan

Keputusan Pada | oleh PT. Hari Rezeki Kita Semua.
PT. Hari Rezeki | Penilaian Kinerja keuangan
Kita Semua perusahaan ini menggunakan empa

rasio keuangan. Rasio tersebut ialah
Rasio Likuiditas perusahaan, Rasio
Solvabilitas ~ Perusahaan,  Rasio
Aktivitasn perusahaan, dan Rasio
Rentabilitas Perusahaan.

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis

Adapun pentingnya penelitian ini dilakukan penulis adalah karena penulis
merasa perlu untuk menganalisa laporan keuangan pada perusahaan tersebut,
dimana dengan melakukan analisa tersebut kita dapat melihat dan menilai
bagaimana kondisi keuangan perusahaan yang penulis teliti tersebut dalam hal ini
PT. BALESMAN (Balai LelangSukses Mandiri). Setelah penulis menganalisa
laporan keuangan tersebut baik neraca dan laporan laba rugi dan menghitung
rasio-rasio perusahaan, maka akan dapat dilihat tingkat darii masing-masing rasio
tersebut. Dari hasil semua analisis, maka dalam hal ini pihak manajemen

perusahaan dapat mengambil suatu kebijakan sebagai keputusan perusahaan.
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Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

PT. Balai Lelang Sukses
Mandiri (BALESMAN)

Neraca Laporan Laba Rugi

Perhitungan Rasio-rasio
Keuangan Perusahaan

\

Keputusan

Analisis Laporan Keuangan Sebagai
Kebijakan dalam Pengambilan
Keputusan pada PT. Balai Lelang
Sukses Mandiri (BALESMAN)

2.4 Perumusan Hipotesis

Menurut Sugiyono (2012:84), dalam penelitian, hipotesis dapat diartikan
sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam pentuk pertanyaan. Dikatakan
sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. Hipotesis
dirumuskan atas dasar kerangka pemikiran yang merupakan jawaban sementara
atas masalah yang dirumuskan.

Hipotesis yang penulis jadikan sebagai acuan penelitian ini adalah:
a. Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh

informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah

dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.
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b. Dengan menghitung rasio laporan keuangan maka perusahaan dapat
mengambil keputusan yang bijak sesuai dengan analisis yang telah dilakukan.

c. Tingkat likuiditas sangat berpengaruh terhadap profitabiltas perusahaan.

UNIVERSITAS DHARMAWANGSA





